
ASMARA: Jurnal Aspirasi Masyarakat 

e-ISSN: 3089-2562 

Volume 3 No 1, Maret 2026 

16 

 

 

PELATIHAN MARKETING EVENT ORGANIZER UNTUK MAHASISWA 

KEWIRAUSAHAAN UNAIC 
 

Gita Rahmadani1 

Unggul Rachman Hidayat2 

Zuhra Cantika3 

Universitas Al-Irsyad Cilacap1,2,3 

gita.rahmadani@universitasalirsyad.ac.id1 

unggulrh@gmail.com2 

zuhracantika17@gmail.com3 

 

ABSTRAK 

Mahasiswa Program Studi Kewirausahaan Universitas Al-Irsyad Cilacap (UNAIC) 

membutuhkan keterampilan praktis dalam perencanaan dan pemasaran acara agar mampu 

mengembangkan usaha berbasis event dan meningkatkan daya saing mahasiswa. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan teknis, dan 

kemampuan pemasaran mahasiswa sebagai event organizer  melalui pelatihan terstruktur dan 

praktik langsung yang dilaksanakan di SMP Islam Al-Irsyad Cilacap. Pelatihan dilaksanakan 

dengan pendekatan perencanaan acara, praktik pembuatan rencana, serta pendampingan 

langsung. Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman tentang konsep pemasaran event 

organizer, kemampuan menyusun proposal acara, strategi promosi digital, pengelolaan 

anggaran, dan kerja tim setelah mengikuti pelatihan ini. Hasil tugas praktik menunjukkan 

peningkatan kualitas rencana acara dan kesiapan pelaksanaan. Peserta melaporkan peningkatan 

kepercayaan diri dan motivasi untuk mengembangkan usaha berbasis event.  Pelatihan terbukti 

efektif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa sebagai event organizer. Disarankan agar 

materi dilanjutkan melalui program lanjutan, integrasi modul praktikum ke kurikulum 

kewirausahaan, serta pembentukan unit event organizer mahasiswa untuk memfasilitasi 

pengalaman lapangan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Event Organizer, Kewirausahaan, Marketing 

 

ABSTRACT 

Students of the Entrepreneurship Study Program at Al-Irsyad University Cilacap (UNAIC) 

need practical skills in event planning and marketing in order to develop event-based 

businesses and increase student competitiveness. This community service activity aims to 

improve students' knowledge, technical skills, and marketing abilities as event organizers 

through structured training and hands-on practice conducted at Al-Irsyad Islamic Junior 

High School in Cilacap. The training was conducted using an event planning approach, 

practical plan development, and direct mentoring. Participants demonstrated an increased 

understanding of event organizer marketing concepts, the ability to compile event proposals, 

digital promotion strategies, budget management, and teamwork after participating in this 

training. The results of the practical assignments showed an improvement in the quality of 

event plans and readiness for implementation. Participants reported increased confidence 

and motivation to develop event-based businesses. The training proved effective in improving 

students' competence as event organizers. It is recommended that the material be continued 

through advanced programs, the integration of practicum modules into the entrepreneurship 

curriculum, and the formation of a student event organizer unit to facilitate ongoing field 

experience. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi kreatif dan meningkatnya permintaan layanan acara menciptakan peluang 

bisnis Event Organizer (EO) yang memerlukan strategi pemasaran khusus untuk menjangkau pasar yang 

lebih luas (Yuwono et al., 2026). Persaingan yang semakin ketat menuntut pengembangan keunggulan 

bersaing melalui sinergi inovasi, digitalisasi, dan strategi pemasaran yang tepat agar layanan EO dapat 

bertahan dan tumbuh berkembang (Novandari et al., 2025). Peningkatan efektivitas pemasaran digital dan 

kompetensi khas juga menjadi salah satu kunci dalam mengoptimalkan kinerja pemasaran bagi pelaku 

usaha skala kecil termasuk EO, sehingga intervensi pelatihan menjadi relevan. Praktik pengemasan produk 

dan promosi terintegrasi terbukti meningkatkan daya saing dan penjualan pada sektor UMKM, sehingga 

pendekatan serupa diperlukan dalam pengembangan layanan acara mahasisw. Pengabdian berupa pelatihan 

marketing untuk mahasiswa kewirausahaan yang fokus pada perencanaan acara, promosi, dan manajemen 

pemasaran dianggap penting untuk menjawab kebutuhan pasar dan memperkuat kapabilitas praktis 

mahasiswa sebagai calon pelaku EO (Triwibowo et al., 2025).   

Di lingkungan kampus, adopsi teknologi informasi dan komunikasi masih menghadapi hambatan 

yang mempengaruhi efektivitas usaha mahasiswa sehingga perlu dijembatani melalui program pengabdian 

yang tepat sasaran (Yuwono, Novandari, et al., 2024). Pengalaman program pelatihan digital marketing 

dan pendampingan legalitas menunjukkan bahwa intervensi terstruktur dapat meningkatkan kemampuan 

operasional dan kesiapan usaha mahasiswa dalam menghadapi tantangan pasar nyata (Yuwono, Tajudin, et 

al., 2024). Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha mahasiswa juga menegaskan perlunya 

pendekatan pembelajaran yang menggabungkan teori dan praktik agar minat tersebut dapat diterjemahkan 

menjadi usaha yang berkelanjutan (Yuwono et al., 2023). Pendekatan berpikir desain dan inovatif menjadi 

rekomendasi penting untuk merancang layanan acara yang responsif terhadap kebutuhan klien dan 

dinamika pasar (Suwandari et al., 2026), sehingga layak dimasukkan dalam program pelatihan EO bagi 

mahasiswa UNAIC (Yuwono et al., 2022). 

Kegiatan pelatihan marketing EO bagi mahasiswa kewirausahaan UNAIC memberikan manfaat yang 

signifikan, baik bagi mahasiswa sebagai peserta pelatihan maupun bagi pengembangan ekosistem 

kewirausahaan di lingkungan perguruan tinggi. Pelatihan ini secara langsung membekali mahasiswa dengan 

kompetensi praktis di bidang pemasaran dan pengelolaan acara, sehingga mereka tidak hanya memiliki 

pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan terapan yang relevan dengan kebutuhan industri kreatif. 

Perkembangan era revolusi industri 4.0 menjadikan tenaga kerja yang dibutuhkan saat ini lebih berorientasi 

pada skill dan kompetensi, sehingga pembekalan keterampilan praktis melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat menjadi sangat krusial bagi mahasiswa agar memiliki nilai lebih saat memasuki lapangan 

pekerjaan (Sanjoto et al., 2023). Kegiatan pelatihan berbasis praktik yang diselenggarakan dalam kerangka 

pengabdian kepada masyarakat mampu menumbuhkan motivasi berwirausaha dan kreativitas peserta dalam 

mengembangkan produk atau layanan yang bernilai ekonomis (Solekha et al., 2023). Manfaat pelatihan ini 

tidak hanya bersifat individual bagi mahasiswa, tetapi juga berkontribusi pada penguatan kapasitas sumber 

daya manusia yang siap bersaing di sektor industri kreatif dan kewirausahaan secara lebih luas. Pelatihan 

EO dan pemasaran yang terstruktur secara signifikan meningkatkan jiwa dan kompetensi kewirausahaan 

para peserta, termasuk kemampuan memanfaatkan strategi pemasaran digital yang lebih cepat, efektif, dan 

efisien dalam mendukung pengembangan bisnis (Hayati et al., 2023). 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan marketing event 

organizer ini adalah untuk meningkatkan kapasitas dan kompetensi mahasiswa kewirausahaan UNAIC 

dalam bidang strategi pemasaran dan manajemen penyelenggaraan acara, sehingga mereka mampu 
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mengaplikasikan ilmu yang diperoleh secara nyata di tengah masyarakat maupun dunia usaha. Pelatihan 

kewirausahaan yang diselenggarakan dalam kerangka pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk 

menggali dan mengembangkan kemampuan berwirausaha peserta, termasuk penguasaan strategi pemasaran 

yang menjadi salah satu kebutuhan mendasar bagi pelaku usaha dalam mengembangkan bisnisnya secara 

berkelanjutan (Setyowati et al., 2023). Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman 

komprehensif kepada mahasiswa mengenai konsep dan praktik marketing dalam konteks event organizer, 

mulai dari perencanaan strategi pemasaran, pengelolaan promosi, hingga teknik membangun jaringan klien 

yang kuat. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis praktik dan diskusi interaktif, kegiatan pengabdian 

ini diharapkan mampu menghasilkan luaran berupa mahasiswa yang tidak hanya memahami teori 

pemasaran, tetapi juga memiliki kesiapan untuk terjun langsung ke dunia industri kreatif sebagai 

wirausahawan muda yang kompeten dan berdaya saing tinggi (Rachmawati et al., 2022). 

 

METODE 

Tahap persiapan, tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak Sekolah Menenbgah Pertama 

(SMP) Islam Al‑Irsyad Cilacap untuk memastikan izin lokasi, jadwal, dan kebutuhan fasilitas. Tim juga 

merekrut fasilitator dari dosen dan mahasiswa yang sudah berpengalaman mengelola event organizer . 

Sosialisasi kepada peserta, mahasiswa Program Studi Kewirausahaan UNAIC juga dilakukan pada gahap 

persiapan, unutk pengaturan logistik transportasi, konsumsi, serta kebutuhan untuk kegiatan di lokasi.   

Pelatihan dilaksanakan pada hari Sabtu, 31 Januari 2026, bertempat di halaman SMP Islam Al‑Irsyad 

Cilacap, Mahasiswa langsung mepraktikan strategi promosi digital untuk mencari tenant yang berkenan 

bergabung dalam kegiatan bazar ini, mahasiswa juga belajar manajemen anggaran acara, dan penyusunan 

proposal,  serta simulasi negosiasi tenan dan koordinasi tim. Metode yang digunakan adalah kerja 

kelompok, dan mentoring langsung oleh dosen, mahasiswa diminta menyusun proposal acara EO dan 

rencana pemasaran yang kemudian dipresentasikan untuk mendapatkan umpan balik. Panitia memastikan 

dokumentasi kegiatan, rekaman materi, serta pembagian rencana kerja kepada peserta.   

Evaluasi dilakukan melalui tanya jawab, diskusi langsung dosen denagn mahasiswa untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan, serta observasi perilaku kerja tim selama kegiatan EO untuk menilai kemampuan 

koordinasi dan manajemen. Hasil evaluasi dianalisis untuk menyusun laporan pengabdian, rekomendasi 

perbaikan, dan rencana tindak lanjut berupa pendampingan lanjutan atau pembentukan unit EO mahasiswa 

sebagai upaya keberlanjutan program. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pelatihan Marketing Event Organizer (EO) untuk mahasiswa Kewirausahaan UNAIC yang 

dilaksanakan di SMP Islam Al‑Irsyad Cilacap pada hari Sabtu, 31 Januari 2026, dihadiri oleh 5 mahasiswa 

sebagai peserta utama dan didukung oleh 7 fasilitator (6 dosen dan 1 praktisi EO). Tahap persiapan, tim 

pengabdian melakukan koordinasi lokasi, serta sosialisasi kepada peserta sehingga kehadiran dan kesiapan 

logistik terjamin, dokumen administrasi, dan materi cetak serta digital disiapkan untuk mendukung proses 

pembelajaran. Partisipasi aktif stakeholder, tenant, dan sekolah juga mempermudah akses ruang dan 

fasilitas, sehingga pelaksanaan dapat berjalan sesuai jadwal yang direncanakan. 

Selama pelaksanaan satu hari, rangkaian kegiatan dibagi menjadi sesi teori, dan praktik kelompok 

langsung di lapangan. Sesi teori membahas konsep pemasaran EO, strategi promosi digital, manajemen 

anggaran, dan penyusunan proposal, sementara sesi praktik menuntut setiap kelompok menyusun rencana 

acara lengkap dengan strategi pemasaran. Fasilitator praktisi memimpin simulasi negosiasi klien dengan 

tenan dan koordinasi tim, sedangkan dosen memberikan umpan balik teknis pada aspek perencanaan dan 
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evaluasi risiko. Metode pembelajaran yang digunakan meliputi ceramah interaktif, studi kasus, dan kerja 

kelompok, untuk mendorong transfer pengetahuan sekaligus pengembangan keterampilan aplikatif. 

 

 
Gambar 1. Koordinasi sebelum pelaksanaan kegiatan 

 

Hasil diskusi tanya jawab, menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan antara sbelum dan 

seudah kegiatan event organizer. Pemahaman konsep pemasaran EO dan digital marketing meningkat 

secara substansial setelah pelatihan. Analisis mengindikasikan peningkatan terbesar pada topik strategi 

promosi dan penyusunan anggaran acara, sedangkan topik negosiasi harga dengan tenan dan aspek legalitas 

masih memerlukan pendalaman lebih lanjut. Keterampilan praktis, tugas kelompok berupa proposal acara 

dan paket promosi juga memperlihatkan peningkatan kemampuan komunikasi serta pembagian peran yang 

lebih jelas dibandingkan observasi awal.  

Kendala yang muncul selama kegiatan meliputi keterbatasan waktu untuk praktik mendalam, variasi 

kemampuan awal peserta yang cukup lebar, serta gangguan teknis beberapa tenan yang tidak terdaftar. 

Diskusi dengan pihak SMP Al‑Irsyad Cilacap juga menghasilkan kesepakatan untuk memfasilitasi akses 

ruang bagi kegiatan lanjutan kedepanyya, sehingga hambatan logistik dapat diminimalkan pada tindak 

lanjut. Berdasarkan hasil evaluasi, pelatihan ini efektif meningkatkan kompetensi dasar pemasaran EO bagi 

mahasiswa Kewirausahaan UNAIC dan layak dikembangkan menjadi program berkelanjutan. 

Rekomendasi yang diajukan meliputi penyelenggaraan modul lanjutan tentang negosiasi dan aspek 

legalitas, program pendampingan pasca‑pelatihan untuk membantu implementasi rencana acara nyata, serta 

pembentukan unit EO mahasiswa sebagai wadah praktik berkelnajutan.  
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Gambar 2. Praktek langsung pemasaran di dampingi dosen 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pelatihan Marketing Event Organizer untuk Mahasiswa Kewirausahaan UNAIC yang 

dilaksanakan di SMP Islam Al‑Irsyad Cilacap pada 31 Januari 2026 berhasil mencapai tujuan utama yaitu 

peningkatan kapasitas dasar pemasaran EO bagi peserta. Persiapan yang matang meliputi koordinasi lokasi, 

dan penyediaan fasilitator praktisi serta dosen berkontribusi pada kelancaran pelaksanaan sehingga kegiatan 

berjalan sesuai jadwal dan target peserta tercapai. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan yang signifikan, yang mengindikasikan pemahaman konsep pemasaran EO dan digital 

marketing meningkat secara substansial . Secara kualitatif, mayoritas peserta melaporkan peningkatan 

kepercayaan diri dan motivasi untuk menerapkan materi dalam proyek kewirausahaan mereka. 

Peserta juga mampu menyusun proposal acara dan paket promosi yang layak menarik bagi para 

tenan, menunjukkan transfer pembelajaran dari teori ke praktik. Namun beberapa peserta masih 

memerlukan pendalaman pada aspek penganggaran, segmentasi pasar, dan negosiasi klien, sehingga 

kemampuan aplikatif belum merata di seluruh peserta. Kendala utama yang ditemukan adalah keterbatasan 

waktu untuk praktik mendalam, variasi kemampuan awal peserta, dan gangguan teknis jaringan internet 

pada sesi digital. Pembelajaran dari kendala ini menegaskan perlunya alokasi waktu lebih panjang untuk 

praktik, pra‑seleksi atau pembagian kelompok berdasarkan tingkat kemampuan, serta persiapan teknis 

cadangan untuk sesi digital. 

Berdasarkan temuan tersebut, saran jangka pendek meliputi penyelenggaraan modul lanjutan yang 

fokus pada negosiasi, dan manajemen anggaran, pelaksanaan sesi pendampingan pasca‑pelatihan untuk 

membantu implementasi rencana acara nyata, serta penyediaan materi dan template digital untuk 

pembelajaran mandiri (Siregar et al., 2022). Disarankan pula mengadakan workshop tambahan dengan 
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durasi lebih panjang agar praktik dapat lebih mendalam. Direkomendasikan pembentukan unit EO 

mahasiswa sebagai wadah praktik dan inkubasi usaha yang didukung fakultas dan mitra sekolah, integrasi 

modul praktikum EO ke dalam kurikulum Kewirausahaan UNAIC, serta penguatan jejaring dengan praktisi 

lokal untuk peluang magang dan kolaborasi acara (Dhameria et al., 2021). Implementasi rekomendasi ini 

diharapkan memperkuat dampak pengabdian dan mendorong transformasi minat berwirausaha mahasiswa 

menjadi usaha berbasis event yang berkelanjutan (Suroso et al., 2023). 
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